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ABSTRACT

This study aims to gain findings and models of eestdp Influence, Investment
Decisions, and Employee Work Productivity on SrBakiness Performance of
foods and beverages agro-industry. The resultdisf research are expected to
contribute to knowledge in economics, especiallihefields of management and
entrepreneurship of small businesses and for theemmnent and small

entrepreneurs in Foods and Beverages agro-industiilis research was

conducted in West Java with a sample size of 2@l ssgro-industries of foods

and beverages. Respondents in this study were wreere as well as the

managers of their own small businesses. Resear¢hod® used in this study
were verificative and descriptive using quantitatimpproach. Data collection

techniques used inthis study were interviewing oadpnts and distributing

questionnaires. To measure the influence among essbarch variables, data
were analyzed by applying structural equation mo@#M) and processed by
using the LISREL program package. The conclus@nthis research are as

follows: leadership tended to focus on the personemployee orientation,

therefore, it focused more attention to the famehations. Investment decisions in
terms of operational ability appeared to be lowdaherefore, the decision made
was not accurate, and business performance wddatil This was reflected in

lower sales and earnings gains. Leadership and diment Decisions

significantly and positively influenced Small Besisa Performance.

Keywords: Leadership, Investment Decisions, Small Busines®iPnance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh temuan oedel Pengaruh
Kepemimpinan, Keputusan Investasi, terhadap Kinggaha Kecil agroindustri
makanan dan minuman. Hasil Penelitian diharapkgatdaerkontribusi terhadap
pengetahuan di bidang ekonomi khususnya manajearekelvirausahaan usaha
kecil maupun bagi pemerintah dan para wirausah &goindustri makanan dan



minuman.Penelitian dilakukan di Jawa Barat dengeaumran sampel 267 usaha
kecil agroindustri makanan dan minuman. Responaéamdpenelitian ini adalah
para pemilik dan sekaligus pengelola usahanya seMittode penelitian yang
digunakan deskriptif dan verifikatif dengan peratek kuantitatif. Teknik
pengumpulan data dengan cara wawancara dan menyekaioner. Untuk
mengukur pengaruh antar variabel penelitian, datanatisis dengan
mengaplikasikan Model Persamaan Struktural (SEMh dholah dengan
menggunakan paket program Lisrel. Kesimpulan peaelisebagai berikut:
kepemimpinan cenderung lebih mengarah pada orieatasg atau karyawan,
sehingga lebih menitikberatkan perhatian pada hgdnukekeluargaan, keputusan
investasi secara operasional kemampuannya masdalresehingga keputusan
yang diambil masih kurang tepat, dan kinerja usahaih rendah yang tercermin
dalam rendahnya omzet penjualan dan keuntungan vyalgeroleh;
Kepemimpinan dan Keputusan Investasi berpengardrasignifikan dan positif
terhadap Kinerja Usaha Kecil.
Kata Kunci: Kepemimpinan, Keputusan Investasi, ija&/saha kecil.
PENDAHULUAN berperan dalam penyerapan tenaga
kerja dan sangat produktif dalam
menghasilkan tenaga kerja baru serta
dapat menambah jumlah unit usaha
baru yang mendukung pendapatan
rumah tangga dari UKM tersebut.

Usaha kecil dan menengah memiliki
fleksibilitas usaha yang bagus jika

Globalisasi perekonomian telah
ber-pengaruh pada hampir
keseluruhan ak-tivitas bisnis di
seluruh penjuru dunia ter-masuk bagi
kehidupan bisnis di Indonesia.
Fenomena globalisasi yang

berinterelasi secara kompleks dan
berimplikasi pada sikap serta
perilaku pemimpin setiap or-ganisasi
dalam pengambilan keputusan
bisnisnya. Berbagai jenis usaha
beroperasi secara global dengan
skala yang besar dan terus tumbuh.
Berbagai bidang dan industri serta
sektor perekonomian terus dipacu
untuk mendorong laju pertumbuhan
dan  penyehatan  perekonomian
Indonesia. Salah satu industri yang
diharapkan  terus  ber-kembang
pembangunannya adalah usaha kecil
dan menengah (UKM). Usaha kecil
dan menengah merupakan salah satu
bagian penting dari perekonomian
suatu negara ataupun daerah,
termasuk di Indonesia. Usaha kecil
dan menengah ini juga sangat

dibandingkan dengan usaha yang
ber-kapasitas besar. Pemerintah
sekarang se-dang menggalakkan
program-program untuk peningkatan
usaha kecil dan

menengah yang ada di Indonesia
serta memberikan perhatian yang
khusus kepada UKM tersebuldsaha

kecil dan menengah dalam konteks
perekonomian makro me-megang
peranan yang sangat penting, tidak
dapat dipungkiri usaha kecil dan
menengah dapat bertahan dalam
kondisi  krisis maupun normal.

Dalam kondisi krisis, usaha kecil
menengah terbukti bertahan dari
pengaruh anjloknya nilai rupiah,
bahkan menjadi alternatif berusaha
bagi buruh yang di PHK. Kondisi



normal baik sebelum maupun

sesudah krisis UKM menjadi andalan
dalam penyerapan tenaga Kkerja,
dengan besarnya tenaga kerja yang
terserap di UKM mencapai 89,41

persen tahun 2005, hal inilah menjadi
pijakan pemerintah dalam menyusun
kebijakan pemberdayaan UKM.

Berbagai kebijakan diarahkan agar
UKM sebagai unit ekonomi yang

mampu memberi nilai tambah, baik
bagi pelaku usaha maupun bagi
masyarakat. Pembinaan usaha kecil
yang di-arahkan untuk meningkatkan
kemampuan pengusaha, dalam
pengembangannya me-nghadapi
beberapa kendala seperti tingkat
kemampuan, keterampilan, keahlian,
mana-jemen sumber daya manusia,
kewira-usahaan, pemasaran
keuangan. Lemahnya kemampuan
manajerial perusahaan, meng-
akibatkan perusahaan kecil tidak
mampu  menjalankan  usahanya
dengan baik, hal ini yang mendorong
perlunya pimpinan yang dapat

mengarahkan bawahannya dalam
bekerja untuk selalu produktif

sehingga dapat meningkatkan kinerja
perusahaan. Kinerja usaha Kkecil
mengalami fluktuasi dengan adanya
peningkatan perekonomian, hal ini
mensyaratkan bahwa perusahaan
yang mampu meningkatkan

kinerjanya akan bertahan dan tumbuh
dalam ling-kungan usaha yang
kompetitif. Kepe-mimpinan manajer

sangat dibutuhkan dalam

mengarahkan dan memotivasi
karyawan  untuk  meningkatkan

prestasi kerja yang akan berdampak
langsung pada pencapaian kinerja
perusahaan.

Landasan Teori

Pemimpin dalam organisasi
di-hadapkan pada tantangan yang
berat akibat kemajuan teknologi,

perubahan yang cepat, kebijakan
pemerintah yang terbuka, serta
kompleksnya masalah
ketenagakerjaan. Untuk

mengantisipasi hal tersebut dalam
rangka pencapaian tujuan organisasi,
dibutuhkan berbagai strategi yang
tepat untuk mewujudkan pemimpin
yang efektif, yang  memiliki
kompetensi, komitmen, dan
integritas. Untuk dapat menjadi
pemimpin yang efektif, seorang
pemimpin harus mampu
mempengaruhi orang lain dengan
berbagai tipe kombinasi kekuasaan
agar mau bekerja sesuai dengan
tujuan organisasi  (Kotter:1992).
Kemampuan mempengaruhi ini akan
sangat besar dampaknya terhadap

organisasi, karena menunjukkan
bahwa pemimpin dapat men-jalankan
perannya dalam menggerakkan,
mengarahkan, dan mengkordinasikan
berbagai faktor lainnya dalam
organisasi dalam rangka

meningkatkan kinerja organisasi.
Menurut Kuncoro (2006) ada
empat karakteristik yang dimiliki
oleh  ke-banyakan UMKM di
Indonesia. Pertama, tidak adanya
pembagian tugas yang jelas antara
bidang administrasi dan operasi.
Kebanyakan industri kecil dikelola
oleh perorangan yang merangkap
sebagai pemilik sekaligus pengelola
perusahaan yang memanfaatkan
tenaga kerja dari keluarga dan
kerabat dekatnya. Kedua, rendahnya

akses terhadap lembaga-lembaga
kredit formal sehingga mereka
cenderung menggantungkan

pembiayaan usahanya dari modal



sendiri atau sumber-sumber lain
seperti keluarga, kerabat, pedagang,
perantara, bahkan rentenir. Ketiga,
sebagian besar usaha ini belum
memiliki  status badan hukum.
Keempat, hampir sepertiga UMKM
bergerak pada kelompok usaha
makanan, minuman, dan tembakau,
barang galian bukan logam, tekstil
dan industri kayu, bambu, rotan,
rumput, dan sejenisnya termasuk
perabot rumah tangga.

Berdasarkan terminologi di
atas banyaknya kriteria yang
digunakan, ter-lepas dari ukuran
secara kuantitatif, pada umumnya
perusahaan kecil memiliki ciri-ciri
khusus, yaitu manajemen,
persyaratan modal dan
pengoperasian yang bersifat lokal.
Pada usaha kecil, manajer yang
mengoperasikan perusahaan adalah
pemilik, majikan, dan investor yang
mengambil berbagai keputusannya
secara mandiri.

Hasil penelitian Goleman
(2000:87) pada sebanyak 3.871
manajer perusahaan, berkesimpulan
bahwa gaya kepemimpinan dapat
berpengaruh pada keberhasilan pe-
ningkatan kinerja bawahan.
Kepemimpinan yang telah dihasilkan
melalui studi dan penelitian pakar
kepemimpinan, maka perkembangan
gaya kepemimpinan dapat
dikelompokkan menjadi dua.
Pertama, gaya kepemimpinan klasik
seperti: gaya kepemimpinan
kontinum, gaya manajerial grid, gaya
manajemen likert. Kedua, gaya
kepemimpinan modern (situasiopal
seperti: Fiedlercontingency, Hersey
dan Blanchard’s contingency, The
Path-Goal theory.

Keputusan investasi menurut
Bastian (2007:78), penggunaan dana

untuk modal kerja, investasi
peralatan dan untuk pengembangan
produk. Investasi untuk modal kerja
termasuk ke dalam investasi jangka
pendek karena dana yang digunakan
untuk diinvestasikan pada aktiva
lancar. Keputusan investasi penting
karena hasil yang positif akan
meningkatkan nilai perusahaan, hal
tersebut didukung oleh Adam &
Goyal (2003) dalam kerangka
Investment Opportunity Set (10S)

menambahkan bahwainvestment
opportunity  memainkan peran
penting di dalam  keuangan
perusahaan. Bentuk, macam, dan
komposisi dari investasi tersebut
akan mempengaruhi tingkat
keuntungan di masa depan.
Keuntungan masa depan yang

diharapkan dari investasi tidak dapat
diperkirakan dengan pasti. Oleh
karena itu investasi akan
mengandung risiko.

Luthans (2005) mengutip
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Likert tentang hubungan gaya
kepemimpinan dan kinerja
perusahaan. Likerts membagi tiga

variabel dalam menjelaskan
hubungan gaya kepemimpinan
dengan kinerja perusahaan.

Pengambilan keputusan merupakan
proses utama dalam mengelola
organisasi. Proses pengambilan
keputusan pada dasarnya me-rupakan
penetapan alternatif pemecahan
masalah yang terbaik dari sejumlah
alternatif yang ada. Pengambilan
keputusan merupakan kunci bagi
seorang pemimpin, dimana kegiatan
tersebut dilakukan men-cerminkan
alternatif tindakan yang terbaik bagi
penyelesaian masalah. Apabila ke-
putusan yang diambil tepat akan
mem-pengaruhi keberhasilan seorang



pemimpin dalam upaya mencapai
tujuan.

Kegiatan pengambilan
keputusan merupakan salah satu
bentuk kepe-mimpinan, sehingga
pengambilan  kepu-tusan adalah
proses mental di mana seorang
manajer memperoleh dan meng-
gunakan data dengan menanyakan
hal lainnya, menggeser jawaban
untuk menemukan informasi yang
relevan dan menganalisis data,
manajer, secara indi-vidual dalam
tim, mengatur dan mengawasi
informasi, terutama informasi
bisnisnya. = Beberapa keputusan
penting yang harus dibuat pemilik
atau manajer mencakup hal-hal yang
berkaitan dengan investasi, sumber

dana dan perluasan usaha. Se-bagian

besar keputusan merupakan bagian
dari operasional perusahaan. Akan
tetapi semua keputusan yang diambil
oleh pemilik atau manajer terlebih
dulu  harus  mempertimbangkan
manfaat yang akan diperoleh
terhadap biaya yang dikeluarkan.
Pada perusahaan kecil semua
keputusan yang diambil oleh pemilik
atau manajer atas kemauan sendiri,
dengan me-manfaatkan sumber daya
internal dan  eksternal dalam
memperoleh keuntungan.

Rumusan Masalah
Penelitian ini mengambil objek

penelitan pada Usaha Kecil
Agroindustri Makanan dan

Minuman. Pertanyaan umum
penelitian ini adalah "bagaimana
pengaruh kepemimpinan dan

keputusan investasi, terhadap kinerja
Usaha kecil agroindustri makanan
dan minuman di Jawa Barat.”
Sedangkan secara spesifik diajukan

per-tanyaan penelitian  dengan

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kepemimpinan,
keputusan investasi, dan kinerja
usaha kecil agroindustri makanan
dan minuman di Jawa Barat.

2. Seberapa besar kepemimpinan

dan keputusan investasi
berpengaruh ter-hadap kinerja
usaha kecil  agroindustri

makanan dan minuman di Jawa
Barat.

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan pada identifikasi
dan rumusan masalahnya, maka
penelitian  ini  bertujuan  untuk
memperoleh temuan dan model
Pengaruh Kepemimpinan, Kepu-
tusan Investasi, dan Produktivitas
kerja karyawan terhadap kinerja
usaha kecil agroindustri makanan
dan minuman di Jawa Barat. Adapun
tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini, meliputi sebagai
berikut:
1. Menyajikan gambaran secara

deskriptif tentang kepemimpinan,
keputusan in-vestasi, dan kinerja
usaha kecil agro-industri
makanan dan minuman di Jawa
Barat

2. Memperoleh hasil kajian tentang
peng-aruh kepemimpinan dan
keputusan in-vestasi terhadap
kinerja usaha kecil agroindustri
makanan dan minuman di Jawa
Barat.

METODE ANALISIS

Jika dilihat berdasarkan
metodenya, penelitian ini
menerapkan metode des-kriptif dan
tipe penelitiannya verifikatif. Metode



deskriptif, ~ cocok  diaplikasikan

karena penelitian ini dimaksudkan
untuk mendeskripsikan situasi dan
kondisi pada masa penelitian
dilakukan, = sedangkan  me-tode
verifikatif adalah penelitian yang

sifat-nya untuk menguji kebenaran
hipotesis ber-dasarkan data dari
lapangan. Secara spesifik metodenya
menggunakan metode survai, yaitu
penelitian dengan cara mengajukan
pertanyaan kepada orang-orang atau
subjek dan merekam jawaban
tersebut kemudian dianalisis secara
kritis (Sugiama, 2008:41). Survai

dilakukan dengan cara

mengumpulkan fakta melalui

bertanya kepada orang-orang atau
subjek sebagai sumber informasi
untuk meng-himpun fakta-fakta yang
langsung dari sumber primer

mengenai kepemimpinan, keputusan
investasi, dan kinerja peru-sahaaan
(Cooper dan Schindler, 2003:316).

Penelitian ini mengelaborasi 3 (tiga)
variabel laten, ketiga variabel
tersebut adalah: (1) Kepemimpinan,
(2) Keputusan Investasi, dan (3)
Kinerja perusahaan. Jika dilihat
berdasarkan kompleksitas hubungan

antara variabel-variabel tersebut,

secara spesifik adalah:

1. Kepemimpinan, keputusan
investasi, dirancang menjadi
variabel independen untuk
variabel kinerja usaha kecil.

2. Kinerja usaha kecil sebagai

variabel dependen dari variabel

kepemimpinan dan keputusan

investasi.

Variabel penelitian di atas diukur
menggunakan“kuesioner”  dengan
jenis teknik pengembangan alat ukur
“skala numerik lima”, dan dengan
berskala ordinal. Kuesioner diberikan

kepada pim-pinan yang merangkap
pemilik atau pengelola sesuai dengan
karakteristik usaha kecil. Alat ukur

ter-sebut diuji tingkat validitas dan

realibilitasnya melalupretest

Populasi dan Teknik Pengambilan

Sampel
Metode sampling yang
digunakan dalam penelitian ini

adalah probability sampling, peneliti
menarik sampel dari sebuah populasi
yang memberikan kemungkinan atau
peluang terhadap semua individu
atau seluruh populasi untuk menjadi
sampel. Population target dalam
penelitian ini adalah usaha kecil
agroindustri makanan dan minuman
di Jawa Barat. Ukuran sampel yang
di-perlukan dalam penelitian ini
adalah minimal sebesar 256nit
sampel karena jumlah variabel
berkisar antara tiga sampai dengan
sepuluh variabel, hal ini di-dasarkan
oleh pendapat Kelloway, 1998;
Marsh et al, dalam Achmad
Bahrudin & Harapan L. Tobing,
(2003:68), namun, dalam penelitian
ini akan menggunakan pendapat Hair
et.al. Menurut Hair et.al. proporsi
sebanyak 5 dikalikan dengan jumlah
indikator (item) dalam penelitian,
sehingga didapat nilai pengali
proporsi sebagai berikut: 5 x 51
indikator = 255. Pengambilan
sampel dalam  penelitian ini
menggunakan cluster random
sampling Sampel yang dipilih
sebanyak 267 unit usaha kecil
agroindustri makanan dan minuman
dengan teknikTwo Stage Cluster
Sampling.Daerah yang tingkatannya
lebih besar dibagi dalam daerah atau
wilayah yang lebih kecil. Sebelum
kuesioner digunakan sebagai
pengumpulan data primer, maka



terlebih dahulu dilakukan uji coba
kuesioner kepada usaha kecil
agroindustri makanan dan minuman
di kota Cimahi, kemudian dilakukan
uji validitas dan reliabilitas. Analisis
data deskriptif dalam penelitian ini,
menggunakan kategori interval. Pada
analisis deskriptif ini dilakukan
dengan menganalisis nilai rata-rata,

frekuensi, dan median. Sedangkan
untuk analisis verifikatif digunakan
analisis statistikStructural Equation
Model (SEM) dengan menggunakan
program (software) LISREL8.7
(Linear Structural Relationship).
Berdasarkan paparan di atas,
dapat divisualisasikan paradigma
sebagaimana Gambar 1 berikut ini:

Kepeimpinan

|

Keputusan
Investasi

A 4

Kinerja

Usaha

Gambar 1. Pengaruh Kepemimpinan dan Keputusan thsieserhadap Kinerja

usaha

Berdasarkan paparan di atas, dapat

diajukan hipotesis secara spesifik di

bawabh ini:

1. Kepemimpinan sudah
dilaksanakan  dengan baik,
keputusan investasi sudah tepat,

dan kinerja.  usaha  kecil
agroindustri makanan dan
minuman di Jawa Barat,

dikategorikan sudah baik.

2. Kepemimpinan dan Kkeputusan
Investasi mempengaruhi kinerja
usaha.

Definisi Operasional Variabel
Variabe Independen adalah

variabel yang dapat mempengaruhi
perubahan dalam variabel dependen
dan mempunyai hubungan yang
positif ataupun yang negatif bagi
variabel dependen. Variabel
independen adalah variabel yang
tidak terikat pada variabel lain dan
mempengaruhi atau menjadi
penyebab berubahnya variabel lain

(variabel dependen). Variabel
independen disebut juga variabel
bebas, variabel prediktor, variabel
stimulus atau variabel
antecendeW.ariabel dependen atau
variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat
dari variabel independen. Variabel
ini disebut juga sebagai variabel
akibat karena muncul atau berubah
sebagai akibat dari  variabel
penyebab.
Jika
kom-pleksitas
variabel-variabel
spesifik adalah:
1. Kepemimpinan, Keputusan
Investas, dirancang menjadi
variabel independen untuk variabel
kinerja usaha kecil.
2. Kinerja usaha kecil dijadikan

dilihat berdasarkan
hubungan antara
tersebut, secara

variabel dependen dari variabel
kepemimpinan dan keputusan
Investasi.



Berikut ini dipaparkan rincian arti
masing-masing variabel di atas yang
diorientasikan pada  definisi
operasional untuk variabel masing-
masing:

Kepemimpinan (X3)

Berkenaan dengan cara-cara yang di-
gunakan oleh pemimpin untuk mem-
pengaruhi bawahannya, dan norma
perilaku yang digunakan pada saat
orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain.
Keputusan I nvestasi (X»)

Keputusan investasi adalah masalah
bagaimana manajer keuangan harus
meng-alokasikan dana ke dalam
bentuk-bentuk investasi yang dapat
menghasilkan ke-untungan di masa
datang. Keputusan ini dicerminkan
dalam bentuk keputusan alokasi dana
untuk modal kerja dan aktiva tetap.
Kinerja Usaha Kecil (Y)

Kinerja keuangan merupakan
prestasi keuangan yang dicapai
perusahaan dalam suatu periode
tertentu.  Variabel ini  diukur
berdasarkan data kualitatif untuk
pernyataan pimpinan dan kategori
(skala nominal) untuk penggolongan
para responden perusahaan. Adapun
data rasio digunakan  untuk
menggambarkan pen-capaian kinerja

:N(m—lj

m

. dimana :

|Rs

keuangan dalam ukuran rupiah. Data

ini menjadi data sekunder dan
termasuk ke dalam jenis data
kuantitatif.

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dari hasil
penyebaran kuesioner dan
pengumpulan data sekunder

dilakukan dalam 4 langkah vyaitu
coding, editing, processindata, dan
selanjutnya menganalisis data. Data
penelitian dari  kuesioner yang
tersebar, sebagai pengukur variabel-
variabel penelitian ini, diperoleh nilai
skor jawaban dengan tingkat pengu-
kuran ordinal.

Analisis deskriptif digunakan untuk
men-deskripsikan masing-masing
variabel penelitian ini, sehingga akan
diperoleh informasi mengenai besar
kecilnya pengaruh, serta keeratan
hubungan  ke-pemimpinan  dan
keputusan investasi ter-hadap
produktivitas kerja dan dampaknya
terhadap kinerja usaha. Untuk
menentukan besar kecilnya pengaruh
masing-masing variabel penelitian
ini, digunakan rentang kriteria
penilaian yang dikemukakan oleh
Husen Umar (2003:224-226),
sebagai berikut:

N = Jumlah sampel ( dalam penelitian ini 267)

m = Jumlah alternatif jawaban tiap item (5 alternatif)

Berdasarkan analisis data kuesioner
dengan menggunakan rumusan di
atas, diperoleh rentang kriteria

variabel  penelitian  ini,
dijelaskan dalam tabel berikut:

yang

Tabel 1 Kriteria Penilaian Pengaruh Kepemimpinan #aputusan Investasi

Terhadap Kinerja Usaha.



No| B Tinglat Pencapaian

Kategori

l 10751279

Selalu

1 §70 - 1074

Sering

3 665 - 869

Kadang-Kadang

4 460 - 664

Jarang

i 155 - 459

Tidak Pernah

Analisis data deskriptif dalam
penelitian ini, menggunakan kategori
interval. Pada analisis deskriptif ini
dilakukan dengan menganalisis nilai
rata-rata, frekuensi, dan median.
Sedangkan untuk analisis verifikatif
digunakan  Structural Equation
Model (SEM) dengan menggunakan
LISREL (Linear Structural
Relationship). Model persamaan
struktural (SEM) ini digunakan untuk
menjelaskan hubungan sebab akibat
di antara variabel yang tidak dapat
diukur secara langsung. Bentuk
hubungan ini dapat dibangun antara
satu atau beberapa variabel
independen  (variabel  eksogen)
dengan satu atau beberapa variabel
dependen (variabel endogen).
Masing-masing  variabel  dapat
berbentuk faktor ataoonstructyang
dibangun oleh beberapa variabel
manifest (indikator).

HASIL ANALISIS

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan
pada usaha kecil agroindustri
makanan dan minuman di Jawa Barat
yang berorientasi pada tugas dan
karyawan dalam  mengelola
usahanya lebih menitikberatkan pada
hubungan kekeluargaan atau

kekerabatan, hal ini diindikasikan
dengan adanya hubungan pekerjaan
yang dicirikan oleh saling percaya,
menghargai gagasan bawahan dan
memperhatikan perasaan mereka.
Sejauh mana seorang pemimpin
menetapkan dan menstruktur
perannya dan peran para
bawahannya dalam meng-usahakan
tercapainya tujuan. (Daft, 1998).
Temuan ini sesuai dengan pendapat
Meredith (2000: 3) mengemukakan
bahwa pengelola usaha berarti
memadukan perwatakan pribadi,
keuangan dan sumber-sumber daya
di dalam lingkungan. Selanjutnya
dikemukakan bahwa wirausaha tidak
dapat dipisahkan dari ciri-ciri yang
dimilikinya dalam mencapai tujuan.
Adapun ciri-ciri tersebut dilihat dari
watak dan perilakunya, yaitu percaya
diri, berorientasi pada hasil,
pengambil risiko, kepemimpinan,
keorsinilan, dan ber-orientasi pada
masa depan.

keputusan investasi usaha
kecil agroindustri makanan dan
minuman di Jawa Barat sudah
dilakukan, namun karena
keterbatasan pemahaman tentang
keputusan investasi tersebut maka
keputusan sering dilakukan kurang
tepat sehingga berdampak pada
risiko usaha yang harus dihadapi.



Kinerja  Usaha yang
dilaksanakan usaha kecil agroindustri
makanan dan minuman Jawa Barat,
dalam kinerja non keuangan masih
rendah. Hal ini diindikasikan oleh
jarangnya melakukan kreasi dan
inovasi produk yang disebabkan
karena keterbatasan kemampuan dan

keterampilan yang dimiliki
karyawannya serta kurangnya
pelatihan yang diikuti sehingga

keterampilan yang dimiliki rendah.

Demikian pula untuk Kkinerja

keuangannya masih kecil, hal ini

ditunjukkan oleh masih rendahnya
hasil penjualan dan keuntungan yang
diperoleh  usaha kecil, yang

disebabkan karena keterbatasan
modal yang dimiliki sehingga

peluang untuk mendapatkan
keuntunganpun kecil dan adanya
keterbatasan melakukan pemasaran
produknya. Kkinerja usaha yang
dilaksanakan usaha kecil makanan
dan minuman agroindustri Jawa
Barat,dalam hal kinerja keuangan
masih rendah, sehingga pengusaha
harus lebih belajar lagi untuk bisa

memahami  pentingnya peranan
keuangan dalam  meningkatkan
kinerja usaha baik  dengan

meningkatkan penjualannya,
keuntungan, serta nilai assetnya.
Hasil perhitungan statistik

dengan menggunakan program Lisrel
untuk menguji hipotesis kedua
tentang pengaruh kepemimpinan dan
keputusan investasi terhadap kinerja
usaha baik secara parsial maupun
secara simultan terhadap kinerja
usaha. Hasil perhitungan secara
statistik menunjukkan besarnya
pengaruh secara individual
kepemimpinan dan keputusan
investasi masing-msing sebesar 34
persen dan 63 persen, secara
simultan memperlihatkan bahwa
kepemimpinan dan keputusan
investasi mampu mempengaruhi
kinerja usaha sebesar 79 persen
sedangkan sisanya 21 persen
dipengaruhi oleh variabel lain di luar
variabel kepemimpinan dan
keputusan investasi seperti terlihat
pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Pengaruh Variabel Laten Eksogen

Kepemimpinan dan
Terhadap

Investasi
Laten Endogen

Keputusan
Variabel
Kinerja Usaha.

Variabe] Laten Pengaruh Totl
Eksogen | Langsung |  Tidak langsung
KP 0.34 0.34
INV 0.63 0.63
Secara simultan, besarnya dan keputusan investasi terhadap

pengaruh variabel kepemimpinan,

kinerja usaha adalah sebesar 79
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persen, sedangkan sisanya 21 persen sebagai

disebabkan oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian
ini yang diduga dari faktor internal

pengusaha, faktor eksternal yaitu
peran pemerintah dan pesaing.
Hasil temuan ini

menunjukkan bahwa kepemimpinan,
dan keputusan investasi merupakan
faktor penting di dalam menentukan
tinggi rendahnya kinerja usaha kecil
makanan dan minuman agroindustri
di Provinsi Jawa Barat. Relatif
tingginya pengaruh kedua variabel
tersebut secara simultan terhadap
kinerja usaha kecil, karena variabel
kepemimpinan, dan  keputusan
investasi merupakan faktor-faktor
yang melekat pada individu manusia
yang memiliki kaitan erat dengan
pembentukan kinerja usaha kecil
yang ditunjukkan dengan nilai
korelasi statistik antara variabel
tersebut. Keputusan investasi
berkaitan dengan berbagai aktivitas
menginvestasikan dana pada aset riil,
maupun aset finansial, merupakan
aktivitas investasi yang umum
dilakukan. Keputusan pendanaan
berhubungan dengan penentuan
bauran pendanaanfinancing miy
dan struktur modal yang terbaik.
Kinerja keuangan merupakan
prestasi keuangan yang dicapai
perusahaan dalam suatu periode
tertentu. Indikator keuangan dapat
digunakan sebagai referensi untuk
pengukuran kinerja keuangan
perusahaan bergantung pada posisi
perusahaan di daur hidup bisnisnya
(business life cycje

Dalam studi kewirausahaan
di sektor informal, Morris, Pitt, dan
Berthon (1996) tidak sekedar
menggunakan kondisi bisnis saat ini

indikator kinerja usaha,
tetapi juga prediksi kondisi usaha di
masa mendatang. Mengukur kinerja
saat ini mereka menggunakan
indikator jumlah karyawan, turnover
bulanan, dan kinerja bisnis secara
keseluruhan. Sedangkan kinerja
kedepan sebagai prediksi kinerja
wirausaha di masa depan meliputi
keadaan bisnis tiga tahun kedepan,
kesempatan bisnis baru di masa
depan, niat untuk mencari tambahan
pembiayaan bisnis, serta berhenti
berbisnis jika mendapat pekerjaan
tetap.

Dalam menjelaskan
bagaimana proses pencapaian tujuan
di bisnis wirausaha kecil, Glancey
dan Pettigrew (1977) membangun
model konseptual. Model tersebut
menunjukkan bahwa pencapaian
tujuan organisasi yang merupakan
kinerja suatu bisnis dipengaruhi oleh
karakteristik wirausaha, lingkungan
dimana usaha berada, praktek
manajemen, serta kinerja keuangan
bisnis. Model tersebut menjelaskan
bahwa kinerja keuangan suatu bisnis
bukan merupakan tujuan tetapi
sebagai alat untuk mencapai tujuan.
Hal tersebut, sesuai dengan pendapat
Osborne (1995) bahwa esensi dari
keberhasilan usaha ditentukan oleh
strategi dan kreativitas  yang
digunakan terhadap lingkungan
bisnisnya. Model tersebut juga
menunjukkan bahwa dari unsur
karakteristik usaha merupakan suatu
unsur yang sangat menentukan
tercapainya  tujuan. Hal ini
dikarenakan  karakteristik  yang
dimiliki oleh seorang pengusaha
secara langsung maupun tidak
langsung mempengaruhi  faktor-
faktor lainnya.
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Berdasarkan uraian  dari
pendapat tersebut di atas dapat dikaji
bahwa keberhasilan usaha dapat
diukur dari kinerja kondisi saat ini
maupun kinerjanya di masa depan.
Kinerja saat ini diukur dengan
pencapaian-pencapaian indikator
bisnis dilihat dari jumlah karyawan,
turnover bulanan, maupun jumlah
investasi yang dilakukan.
Pengembangan di masa  datang
merupakan potensi kinerja di masa
depan, yaitu seberapa berhasilnya
suatu usaha di masa depan.

Keputusan mencakup
berbagai pilihan yang harus
dilakukan oleh seorang manajer.
Keputusan yang dibuat oleh seorang
manajer berbeda, yang disebabkan
perbedaan kemampuan dalam
menangkap dan memproses
informasi. Manajer adalah pemimpin
dalam perusahaan. Aspek
kepemimpinan oleh manajer sebagai
aspek yang menarik untuk diteliti
terutama yang berkaitan dengan
produktivitas kerja karyawan sebagai
upaya untuk mencapai efektivitas

0.92
0.27
'--W

\

organisasi (perusahaan) yang salah
satu ukurannya adalah meningkatnya
kinerja keuangan perusahaan.
Berdasarkan uji hipotesis dan
pendapat peneliti sebelumnya dapat
dijelaskan bahwa kepemimpinan dan
keputusan investasi secara bersama-
sama menentukan baik atau
buruknya kinerja usaha kecil
agroindustri makanan dan minuman
di Jawa Barat. Hal ini berarti kedua
variabel tersebut sangat penting
peranannya dalam  menentukan
kinerja usaha kecil. Hasil uji statistik
ini sesuai dengan ekspektasi peneliti,
bahwa kepemimpinan dan keputusan
investasi secara simultan
berpengaruh terhadap baik dan
buruknya kinerja usaha kecil.

Hasil pengujian secara parsial
membuktikan adanya pengaruh yang
signifikan secara positif antara
variabel kepemimpinan terhadap
kinerja usaha kecil, dengan besarnya
pengaruh sebesar 32,74 persen.
Hasil pengujian ini mengandung arti
bahwa pada Gambar 2.

DL [=0.32

0.24 0.82
0'“’-\ \\
0.63 0.8

0.90 .
L . 4

0.91
nll\‘A--‘/v"’l
n.ﬂ'-/

\
-0, 70

Chi-8quare=215,47, df=17, P-value=0,00010, RM3EA=0.069

Gambar 2. Pengaruh Kepemimpinan dan Kepntunvestasi terhadap Kinerja

Usaha Kecil.
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Pengujian hipotesis kedua
mem-buktikan bahwa
kepemimpinan, dan ke-putusan

investasi

secara sSimultan ber-

saat dioperasionalkan
kemampuannya rendah untuk bisa
mengambil keputusan dengan
tepat. kinerja usaha kecil masih

pengaruh secara signifikan terhadap
ki-nerja usaha kecil, dengan besarnya

peng-aruh
sedangkan sisanya sebesar 21 persen

sebesar 79 persen,

rendah yang tercermin dari hasil
penjualan dan keuntungan yang

dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti diduga faktor internal

seperti pengusaha, faktor eksternal
seperti peran serta pemerintah dan

pesaing.
menunjukkan
pemimpinan,

temuan ini
bahwa ke-
keputusan

Hasil

dan

investasi me-rupakan faktor penting

di

rendahnya kinerja usaha

dalam me-nentukan

tinggi
kecil

makanan dan minuman agroindustri

di

Provinsi Jawa Barat. Relatif

tingginya pengaruh kedua variabel
tersebut secara si-multan terhadap
kinerja usaha kecil, karena variabel

kepemimpinan,
investasi

dan
merupakan

keputusan
faktor-faktor

yang melekat pada individu manusia
yang memiliki kaitan erat dengan

pembentukan kinerja usaha
yang ditunjukkan
korelasi

kecil
dengan nilai
statistik antara variabel

tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

diperoleh usaha kecil masih
rendah.

2.Kepemimpinan dan Keputusan
Investasi berpengaruh terhadap

kinerja usaha kecil, hal ini berarti

bahwa ke-pemimpinan yang

dilaksanakan dengan baik dan
keputusan investasi yang tepat
secara bersama-sama dapat me-
ningkatkan kinerja usaha kecil

agro-industri makanan dan

minuman di Jawa Barat. Kualitas

kepemimpinan yang berorientasi

strategis dapat memberikan

motivasi bagi karyawannya dan

ke-putusan investasi yang disertai
dengan pengetahuan dan
pemahaman yang cukup sebagai
dasar dalam menentukan

keputusan yang akurat,

berindikasi dapat mempengaruhi

kinerja usaha kecil. Dengan

demikian hal tersebut diharapkan
dapat menjadi pendorong bagi

usaha kecil dalam meningkatkan
kinerja usahanya.

1. Kepemimpinan yang terjadi pada

usaha kecil lebih berorientasi pada

orang atau karyawan, hal ini
tercermin dari hubungan yang
bersifat kekeluargaan atau
kekerabatan. Pengusaha
makanan dan minuman
agroindustri di  Jawa Barat
memiliki keinginan untuk

melakukan investasi, tetapi pada

13

kecil

Saran
Berdasarkan hasil pembahasan
dan kesimpulan di atas, maka

diajukan beberapa saran yaitu:

1. Kepemimpinan pada usaha kecil
sebaiknya tidak hanya menitik
beratkan pada orientasi orang
atau karyawan tetapi
memperhatikan pula pada orien-
tasi tugas. Sehingga terjadi ke-
seimbangan dalam melakukan
pekerjaaan. Perlu diperhatikan



3.Berdasarkan

pula hu-bungan antara karyawan
dengan pim-pinan yang tercermin
dari adanya kerja sama dalam
meningkatkan pro-duktivitas

melalui adanya pengawasan
kualitas  produk, menetapkan
standar kerja, menerapkan

manajemen yang baik, efisiensi
sumber daya dan sistem Kkerja,
mengorganisir  pekerjaan dan
tugas secara jelas dan memberikan
pelatihan untuk menambah
keterampilan dan pengetahuan
bagi karyawannya. Tetapi tetap
mendorong  karyawan  untuk
bekerja lebih baik,. sehingga
kinerja juga dapat ditingkatkan
melalui penye-imbangan
kebutuhan untuk bekerja dan
memelihara moral karyawan pada
tingkat yang memuaskan.
2.Pengusaha kecil dalam meng-
aplikasikan keputusan
investasinya mes-kipun memiliki
kemauan yang kuat tetapi masih

lemah dalam meng-
operasionalkannya, maka
sebaiknya me-nambah

pemahaman tentang hal-hal yang
berhubungan dengan keputusan
investasi tersebut sehingga dengan

pe-ngetahuan  yang  dimiliki
pengusaha akan dapat
meningkatkan keakuratan dalam
mengambil keputusan
investasinya. Se-hingga

pengambilan keputusan in-vestasi
yang dilakukan dapat mengarah
kepada keputusan yang tepat dan
akhirnya dapat mempengaruhi pe-
ningkatan kinerja usahanya.

hasil pembahasan
nampaknya para pengusaha masih
lemah untuk pemahaman istilah-

istilah ke-uangan, sehingga

diperlukan seringnya diberikan

pelatihan-pelatihan yang ber-
hubungan dengan keuangan.
Apalagi hubungannya dengan
keuangan ini sangat dibutuhkan
untuk kepentingan pengajuan dana
pinjaman permodalan, hal ini juga
didasarkan hasil survai bahwa
usaha kecil dominan meng-
gunakan modal sendiri sehingga
memiliki keterbatasan dalam men-
dapatkan peluang keuntungan
yang lebih besar, hal ini
disarankan sebagai bahan
kebijakan pada instansi yang
terkait yang berhubungan dengan
masalah keuangan.
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